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AB\STRAK 

 

 

Ryoki, NN., 2015. UJI EFEK HIPERGLIKEMIA EKSTRAK ETANOL 70% 

BIJI PEPAYA (carica papaya) TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH 

MENCIT PUTIH JANTAN (Mus musculus) YANG DIBERI BEBAN 

GLUKOSA, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit gangguan metabolisme 

karbohidrat yang ditandai dengan kadar glukosa darah yang tinggi (hiperglikemi) dan 

adanya glukosa dalam urin (glukosuria). Salah satu pengobatan diabetes melitus 

adalah dengan menggunakan tanaman tradisional. yang dapat digunakan untuk obat 

antidiabetes adalah biji pepaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efek anti diabetes biji pepaya dengan mencegah peningkatan kadar glukosa darah 

yang diberi beban glukosa lebih. 

Biji pepaya diidentifikasi kandungan senyawanya terlebih dahulu sebelum 

dilakukan penelitian. Penelitian ini menggunakan beban glukosa pada mencit yang 

diberikan secara oral. Dengan kontrol obat Glibenklamid, kontrol diabetes CMC, 

serta variasi dosis 7 mg/20gBB mencit, 14 mg/20gBB mencit, dan 21 mg/20gBB 

mencit, kemudian diamati kadar glukosa darah pada menit ke-30, ke-60, ke-90, dan 

ke-120. 

Dari hasil data statistik penurunan glukosa darah ketiga variasi dosis ekstrak 

biji pepaya berbeda secara signifikan terhadap kelompok diabetes. Dosis yang paling 

efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah yaitu pada dosis 21 mg/20gBB, tetapi 

tidak sebesar penurunan kelompok obat. 

 

Kata kunci : biji pepaya (Carica papaya), ekstrak biji pepaya, kadar glukosa darah 
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ABSTRACT 

 

 

 

Ryoki, NN. 2015. THE TESTS OF HYPERGLYCEMIA EFFECTS OF 70% 

ETHANOL OF PAPAYA (Carica papaya) SEEDS EXTRACT ON BLOOD 

GLUCOSE LEVELS OF MALE WHITE MICE (Mus musculus) ARE GIVEN 

GLUCOSE LOAD. SCIENTIFIC PAPERS. PHARMACY FACULTY. SETIA 

BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.  

 

Diabetes mellitus (DM) is a disease of carbohydrate metabolism disorders 

were characterized by high blood glucose levels (hyperglycemia) and the presence of 

glucose in the urine (glucosuria). One of diabetes mellitus treatment was used 

traditional plants. One of the plants that can be used for anti-diabetic drugs is papaya 

seeds. The research purpose was determined the anti-diabetic effect of papaya seeds 

to prevent an increase in blood glucose levels were given more glucose load.  

Papaya seeds were identified their contain compounds before done the study. 

This study was used a glucose load in mice was orally administered. With positive 

control of glibenclamide, negative control of CMC, and variations in the doses of 7 

mg/20 gBW of mice, 14 mg/20 gBW of mice, and 21 mg/20 gBW of mice, then was 

observed the blood glucose levels in the minutes of 30
th

  60
th

, 90
th

, and 120
th

.  

From the statistical data results the reduction in blood glucose of three 

variations doses of papaya seed extract significantly to the diabetes group. The most 

effective dose in decrease the blood glucose levels is dose of 21 mg/20 gBW, but not 

as big as decrease in the drug group.  

 

Keywords: seeds of papaya (Carica papaya), papaya seed extract, blood glucose 

levels  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit gangguan metabolisme 

karbohidrat yang ditandai dengan kadar glukosa darah yang tinggi (hiperglikemi) 

dan adanya glukosa dalam urin (glukosuria). Penyebab diabetes melitus adalah 

kegagalan pankreas mensekresi insulin. Dalam jangka panjang, penyakit ini dapat 

mengakibatkan risiko gangguan lebih lanjut pada retina dan ginjal, kerusakan 

saraf perifer, dan mendorong terjadinya penyakit aterosklerosis pada jantung,kaki, 

dan otak (Widowati dkk, 1997). 

Berdasarkan catatan organisasi kesehatan dunia tahun 1998, Indonesia 

menduduki peringkat keenam dengan jumlah penderita diabetes terbanyak setelah 

India, Cina, Rusia, Jepang, dan Brasil. Penderita DM di Indonesia semakin 

meningkat. Hal ini dapat diketahui bahwa pada tahun 1995 terdapat lebih kurang 

5 juta penderita DM di Indonesia dengan peningkatan sekitar 230 ribu penderita 

setiap tahun, sehingga pada tahun 2025 penderita diabetes di Indonesia 

diperkirakan akan mencapai 12 juta orang. Peningkatan terjadi akibat 

bertambahnya populasi penduduk usia lanjut dan perubahan gaya hidup, mulai 

dari pola makan/jenis makanan yang dikonsumsi sampai berkurangnya kegiatan 

jasmani. Hal ini terjadi terutama pada kelompok usia dewasa ke atas pada seluruh 

status sosial-ekonomi. Selain itu, peningkatan jumlah kasus DM terjadi karena 

kurangnya tenaga kesehatan, peralatan pemantauan dan obat-obatan tertentu, 
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terutama di daerah terpencil serta belum ada keseragaman dalam mengelola 

pasien DM oleh dokter di lini depan (Zahtamal dkk, 2007). 

Adanya peningkatan jumlah penderita Diabetes Mellitus setiap tahunnya 

serta biaya pengobatan Diabetes Mellitus yang mahal terutama apabila disertai 

dengan komplikasi klinis mendorong masyarakat untuk mencoba obat tradisional 

yang dapat dipakai sebagai alternatif pengobatan (Zahtamal dkk, 2007). Hal ini 

disebabkan karena obat tradisional mempunyai beberapa keuntungan antara lain 

harganya yang relatif murah, bahan baku yang mudah didapat yaitu dari tanaman 

obat yang bisa ditanam dan dibuat ramuan sendiri, pemakainya juga merasa lebih 

nyaman karena efek sampingnya yang relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan 

obat sintesis (Anief, 1995).  

Salah satu tanaman tradisional yang dapat digunakan untuk obat 

antidiabetes adalah biji pepaya, Hasil penelitian dari (Venkateshwarlu dkk, 2013) 

menunjukkan bahwa ekstrak air biji pepaya memiliki aktivitas antidiabetes. 

Pepaya adalah anggota dari famili Caricaceae. Kepulauan Hindia Barat mengenal  

pepaya sebagai papaya. Awalnya dari Meksiko Selatan, Amerika Tengah dan 

Amerika Selatan Utara, pepaya sekarang dibudidayakan. Malaysia dan Hindia 

Barat carica papaya digunakan sebagai obat tradisional. Hal ini dikonsumsi 

sebagai sayur oleh komunitas Melayu di Malaysia dan pribumi di Hindia Timur 

(Indran, 2008). 

Hasil penelitian dari (Helda dkk, 2013) telah mengidentifikasi senyawa 

hasil isolat yang diperoleh dari biji pepaya (Carica papaya) dan didapatkan 

senyawa golongan flavonoid. Kandungan kimia flavonoid dalam biji pepaya 
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bermanfaat sebagai astringen. Astringen dipercaya dapat mengendapkan protein 

selaput lendir dipermukaan usus halus dan membentuk suatu lapisan yang 

melindungi usus, sehingga menghambat penyerapan glukosa laju peningkatan 

glukosa darah tidak terlalu tinggi, oleh karena itu kadar glukosa darah menurun 

(sholhah dkk, 2014). 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu: 

1. Apakah mempunyai aktifitas antidiabetes ekstrak biji pepaya (Carica papaya) 

terhadap kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang diinduksi dengan 

glukosa? 

2. Berapakah dosis efektif dari ekstrak biji pepaya (Carica papaya) untuk 

mencegah peningkatan glukosa darah mencit dengan pembebanan glukosa 

berlebih? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh penurun glukosa darah ekstrak biji pepaya (Carica papaya) 

terhadap hewan uji mencit putih jantan yang diberi beban glukosa. 

2. Dosis yang efektif dari eksrak biji pepaya (Carica papaya) untuk mencegah 

peningkatan glukosa darah mencit dengan induksi glukosa. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan tentang efek penurun 

glukosa darah dari biji pepaya (Carica papaya) dan dapat dijadikan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Memberikan masukkan perkembangan Ilmu pengetahuan di bidang 

industri farmasi bahwa ekstrak biji pepaya (Carica papaya) dapat 

digunakan sebagai penurun glukosa darah. 

 

 

 

 


